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Abstrak

Jumlah penderita hipertensi di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 51,3 juta kasus dengan rentang usia 30-79
tahun, dimana hanya 19 % yang mendapat pengobatan dan hanya 4% kasus hipertensi yang terkontrol.
Rendahnya angka kunjungan pasien hipertensi, sehingga menyebabnya jumlah penderita terus meningkat.
Tujuan penelitian ini adalah dianalislisisnya faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada
lansia dengan hipertensi di Puskesmas Muara Enim. Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia dengan penyakit hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Muara Enim Tahun 2024 sebanyak 200. Sampel yang digunakan sebanyak 67 responden dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
kuesioner. Penelitian sudah dilakukan pada tanggal 1-31 Mei 2024 di wilayah kerja Puskesmas Muara Enim.
Analisis data univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square serta multivariat dengan uji regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah obat, kepesertaan prolanis
dan peran petugas kesehatan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas Muara
Enim tahun 2024. Variabel peran petugas kesehatan adalah variabel yang paling dominan berhubungan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas Muara Enim tahun 2024.

Kata kunci: Hipertesi, Kepatuhan, Lansia
Abstract

The number of hypertension sufferers in Indonesia in 2019 was 51.3 million cases with an age range of 30-79
years, of which only 19% received treatment and only 4% of hypertension cases were controlled. The low
number of visits by hypertension patients has caused the number of sufferers to continue to increase. The
purpose of this study was to analyze the factors that influence medication adherence in the elderly with
hypertension at the Muara Enim Health Center. Quantitative research design with a cross-sectional approach.
The population in this study were the elderly with hypertension in the Muara Enim Health Center work area in
2024 as many as 200. The sample used was 67 respondents with a purposive sampling technique. The
instrument used for data collection was a questionnaire. The study was conducted on May 1-31, 2024 in the
Muara Enim Health Center work area. Univariate and bivariate data analysis used the Chi-Square test and
multivariate with logistic regression test. The results of the study showed that there was a relationship between
gender, education level, number of drugs, prolanis participation and the role of health workers with
compliance in taking antihypertensive drugs in the elderly at the Muara Enim Health Center in 2024. The
variable of the role of health workers was the most dominant variable related to compliance in taking
antihypertensive drugs in the elderly at the Muara Enim Health Center in 2024.
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PENDAHULUAN

Penderita hipertensi di Indonesia pada tahun
2019 sebanyak 51,3 juta kasus dengan rentang usia
30-79 tahun, dimana hanya 19 % yang mendapat
pengobatan dan hanya 4% kasus hipertensi yang
terkontrol (WHO, 2023). Hipertensi merupakan
penyakit kronis yang sering disebut silent killer
karena pada umumnya pasien tidak mengetahui
bahwa mereka menderita penyakit hipertensi
sebelum memeriksakan tekanan darahnya. Selain itu
penderita hipertensi umumnya tidak mengalami
gejala  sebelum  terjadi  komplikasi  (Tika,
2021)(PERHI, 2023).

Hipertensi menyebabkan afterload yang lebih
besar, yang memaksa jantung untuk berkontraksi
lebih  kuat, dan mempercepat pembentukan
aterosklerosis pada arteri  koroner. Hipertrofi
ventrikel Kkiri dan disfungsi diastolik, disfungsi
sistolik, penyakit jantung koroner, aritmia, penyakit
sistem  serebrovaskular, dan gangguan pada
vaskulatur aorta dan pembuluh darah perifer adalah
beberapa penyebab hipertensi pada sistem
kardiovaskular. Pada tahun 2013, WHO melaporkan
bahwa pasien dengan hipertensi memiliki risiko
tertinggi terkena penyakit stroke dan penyakit
kardiovaskular. Ada 9,4 juta kematian per 1 miliar
orang di seluruh dunia akibat penyakit
kardiovaskular. Secara keseluruhan, hipertensi
umumnya terjadi pada 30-45 persen orang dewasa
dan meningkat seiring bertambahnya usia, dengan
prevalensi mencapai lebih dari 60 persen pada orang
berusia lebih dari 60 tahun.

Di negara-negara berkembang, hipertensi
meningkat paling cepat (80 persen di dunia), di mana
pengobatannya masih sulit untuk dikontrol, yang
berkontribusi pada peningkatan epidemi penyakit
kardiovaskular ~ (CVD).  Penderita  hipertensi
diperkirakan mencapai 1,5 miliar pada tahun 2025
dari total seluruh penduduk dunia dan dapat
menyebabkan mortalitas mencapai 9,4 juta individu
(PERHI, 2023).

Tekanan darah sistolik tidak lebih dari 140
mmHg dan diastolik tidak lebih dari 90 mmHg
dikenal sebagai hipertensi terkontrol. Dalam
pengobatan penyakit jangka panjang seperti
hipertensi, masalah ketidakpatuhan umum. Selain
membantu mengontrol tekanan darah pasien
hipertensi, obat antihipertensi saat ini juga
berkontribusi besar dalam menurunkan risiko
komplikasi kardiovaskular.

Apabila tidak didukung dengan kepatuhan,
penggunaan obat antihipertensi saja tidak cukup
untuk menghasilkan efek pengontrolan tekanan darah
jangka panjang (Pramesti et al., 2020). Menurut Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Sumatera Selatan
pada tahun 2020 ada 645.104 kasus hipertensi, pada
tahun 2021 terjadi peningkatan menjadi 987.295
kasus hipertensi dan pada tahun 2022 meningkat
menjadi 1.497.736 kasus hipertensi.

Menurut Riset Kesehatan Dasar (riskesda)

tahun 2018 hanya 54.4% penderita hipertensi yang
rutin meminum obat antihipertensi, sedangkan 32,3%
tidak rutin minum obat dan 13,3 % tidak minum obat
(Kemenkes RI, 2018). Karena tingginya angka
penderita hipertensi yang tidak rutin minum obat,
peneliti sangat tertarik untuk menganalisis kepatuhan
minum obat pada penderita hipertensi .

Dari data laporan tahunan jumlah kunjungan
pasien hipertensi di Kabupaten Muara Enim selama
tahun 2023 adalah sebanyak 130.294 kunjungan
(Dinkes Muara Enim, 2023). Puskesmas Muara Enim
merupakan satu-satunya puskesmas yang berada di
Kecamatan Muara Enim. Dari 72.930 penduduk kota
Muara Enim, terdapat penderita hipertensi yang
berusia > 18 tahun di wilayah kerja Puskesmas
Muara Enim dengan angka kunjungan pasien
hipertensi pada tahun 2022 adalah sebanyak 2.034
kunjungan sedangkan pada tahunn 2023 sebanyak
2.102 kunjungan. Dari pencatatan program PTM
pada tahun 2023 penderita hipertensi sebanyak 524
orang, dengan penderita lansia sebanyak 200 orang,
dan rata-rata kunjungan sebanyak 48 orang setiap
bulan, yang artinya ada kesenjangan antara jumlah
lansia penderita hipertensi dengan jumlah yang
berkunjung setiap bulan. Rendahnya angka
kunjungan balik lansiapenderita hipertensi ini, sangat
menarik untuk di analisa.

Dengan bertambahnya usia, struktur dan
fungsi sel, jaringan, dan sistem organ berubah.
Perubahan  tersebut  menyebabkan  penurunan
kesehatan fisik, yang pada akhirnya meningkatkan
kerentanan terhadap penyakit. Orang tua mengalami
penurunan fungsi kekebalan tubuh, termasuk
penurunan fungsi jantung, yang merupakan salah
satu penyakitnya, hipertensi. Hampir setiap orang
mengalami tekanan darah tinggi. Tekanan sistolik
meningkat hingga usia 80 tahun, dan tekanan
diastolik meningkat hingga usia 55-60 tahun.

Hipertensi adalah salah satu penyebab utama
kematian dan morbiditas. Oleh karena itu, untuk
menurunkan prevalensi dan insiden penyakit
kardiovaskular, diperlukan pengobatan hipertensi
serta intervensi yang dapat dilakukan di berbagai
tingkat fasilitas pelayanan kesehatan untuk
meningkatkan kepatuhan pasien terhadap obat
antihipertensi (Pramesti et al., 2020).

Di  Puskesmas Muara Enim  yang
berkerjasama dengan BPJS Kesehatan terdapat
program pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis)
yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup para
penderita penyakit kronis termasuk hipertensi. Dalam
kegiatan prolanis, maka penderita hipertensi
akanmendapatkan penyuluhan dan pemeriksaan
berkala, sehingga tujuan program agar status
hipertensi menjadi terkontrol dan dapat mencegah
komplikasi (PERHI, 2023). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan minum obat pada lansia
dengan hipertensi di Puskesmas Muara Enim
Kabupaten Muara Enim tahun 2024.

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

ISSN 2580-2194 (Media Online)



608 | ANALISIS KEPATUHAN MINUM OBAT ANTIHIPERTENSI PADA LANSIA DENGAN HIPERTENSI DI PUSKESMAS

MUARA ENIM TAHUN 2024

METODE

Desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
lansia dengan penyakit hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Muara Enim Tahun 2024 sebanyak 200.
Sampel yang digunakan sebanyak 67 responden
dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah kuesioner. Penelitian sudah
dilakukan pada tanggal 1-31 Mei 2024 di wilayah
kerja Puskesmas Muara Enim. Analisis data univariat
dan bivariat menggunakan uji Chi-Square serta
multivariat dengan uji regresi logistik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara
EnimTahun 2024

No Kepatuhan Minum  Frekuensi Persentase

Obat
1. Patuh 56 83,6
2. Tidak Patuh 11 16,4
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang patuh minum obat antihipertensi
berjumlah 56 responden (83,6%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang tidak patuh
minum obat antihipertensi berjumlah 11 responden
(16,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Lansia di Puskesmas Muara EnimTahun
2024

No Usia Lansia Frekuensi Persentase

1.  60-69 tahun 51 76,1
2. >70tahun 16 23,9
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang berusia 60-69 tahun berjumlah 51
responden (76,1%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang berusia 70-79 tahun
berjumlah 16 responden (23,9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis
Kelamin Lansia di Puskesmas Muara
EnimTahun 2024

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

1. Laki-Laki 21 31,3
2. Perempuan 46 68,7
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 46 responden (68,7%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 21 responden (31,2%).
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat
Pendidikan Lansia di Puskesmas Muara
EnimTahun 2024

No Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan

1. Tinggi (Perguruan 9 13,4
Tinggi)

2. Rendah (SD-SMA) 58 86,6
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang berpendidikan rendah (SD-SMA)
berjumlah 58 responden (86,6%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang berpendidikan
tinggi (perguruan tinggi) berjumlah 9 responden
(13,4%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Efek
Sampaing pada Lansia di Puskesmas
Muara EnimTahun 2024

No Efek Samping Frekuensi Persentase

1. Tidak Ada 66 98,5
2.  Ada 1 1,5
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang tidak ada efek samping berjumlah
66 responden (98,5%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang ada efek sampingberjumlah
1 responden (1,5%).

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jumlah
Obat pada Lansia di Puskesmas Muara
EnimTahun 2024

No Jumlah Obat Frekuensi Persentase

1. 10Obat 35 52,2
2. >1Obat 32 47,8
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang jumlah obat diminum 1 obat
berjumlah 35 responden (52,2%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang jumlah obat
diminum >1 obat berjumlah 32 responden (47,8%).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Kepersetaan Prolis pada Lansia di
Puskesmas Muara EnimTahun 2024

No Kepersetaan Prolis  Frekuensi Persentase

1. Ya 47 70,1
2. Tidak 20 29,9
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang tidak peserta prolanis berjumlah 47
responden (70,1%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang Yya peserta prolanis
berjumlah 20 responden (29,9%).

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan pada Lansia di Puskesmas
Muara EnimTahun 2024

No Tingat Frekuensi Persentase
Pengetahuan
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1. Baik 66 98,5
2. Sedang 1 15
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang berpengetahuan baik berjumlah 66
responden (98,5%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang berpengetahuan sedang
berjumlah 1 responden (1,5%).

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Dukungan Keluarga pada Lansia di
Puskesmas Muara EnimTahun 2024

No Dukungan Frekuensi  Persentase

Keluarga
1.  Dukungan Baik 66 98,5
2. Dukungan Kurang 1 1,5
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang dukungan keluarga baik berjumlah
66 responden (98,5%) lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang dukungan keluarga kurang
berjumlah 1 responden (1,5%).

Tabel 10.Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran
Petugas Kesehatan pada Lansia di
Puskesmas Muara EnimTahun 2024

No  Peran Petugas Frekuensi Persentase

Kesehatan
1. Baik 60 89,6
2. Kurang 7 10,4
Total 67 100,0

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa dari 67
responden yang peran petugas Kesehatan baik
berjumlah 60 responden (89,6%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang peran petugas
Kesehatan kurang berjumlah 7 responden (10,4%).

Analisa Bivariat

Tabel 11.Hubungan Usia dengan Kepatuhan Minum
Obat Antihipertensi pada Lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024

Patuh Tidak
Patuh
n % n % n %
Laki-laki 14 66,7 7 333 21 100 0,012 0,190
Perempuan 42 91,3 4 8,7 46 100 (0,048-
Jumlah 56 836 11 164 67 100 0,749)

Berdasarkan tabel 12 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,012, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024. Dari hasil analisis
diperoleh nilai OR = 0,190, artinya lansia yang
berjenis kelamin perempuan mempunyai peluang
0,190 kali untuk patuh minum obat antihipertensi
dibandingkan lansia yang berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 13.Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

tahun 2024

Tingkat Kepatuhan Minum  Jumlah P
Pendidikan Obat value

Patuh Tidak

Patuh

n % n % n %
Tinggi 9 100 0O 00 9 100 0,153
Rendah 47 81,0 11 19,0 58 100
Jumlah 56 83,6 11 16,4 67 100

Berdasarkan tabel 13 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,153, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara Tingkat pendidikan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024.

Tabel 14 Hubungan Efek Samping Minum Obat
Antihipertensi dengan Kepatuhan Minum
Obat pada Lansia di Puskesmas Muara
Enim tahun 2024

Efek Kepatuhan Minum  Jumlah P
samping Obat value

Patuh Tidak

Patuh

n % n % n %
Tidak Ada 55 83,3 11 16,7 66 100 0,655
Ada 1 100 0 O 1 100
Jumlah 56 83,6 11 164 67 100

Usia Kepatuhan Minum Jumlah P
Obat value
Patuh Tidak
Patuh
n % n % n %
60-69 44 g3 7 137 51 100 0208
tahun
>70 12 750 4 250 16 100
tahun

Jumlah 56 83,6 11 16,4 67 100

Berdasarkan tabel 11 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,288, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara usia dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi pada lansia di Puskesmas Muara
Enimtahun 2024.

Tabel 12. Hubungan Jenis Kelamin  dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

Berdasarkan tabel 14 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara efek samping dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024.

Tabel 15. Hubungan  Jumlah  Obat  dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

tahun 2024
Jumlah  Kepatuhan Minum  Jumlah P OR
Obat Obat value
Patuh Tidak
Patuh

n % n % n %

Jenis Kepatuhan Minum Jumlah P OR
Kelamin Obat value

Jurnal Ners Universitas Pahlawan

1 obat 25 714 10 286 35 100 0,005 0,081
>lobat 31 969 1 31 32 100 (0,010-
Jumlah 56 836 11 16,4 67 100 0,673)
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Berdasarkan tabel 15 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,005, artinya ada hubungan yang bermakna
antara jumlah obat dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi pada lansia.

Tabel 16. Hubungan Kepersetaan Prolanis dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

Tabel 19. Hubungan Peran Petugas Kesehatan
dengan  Kepatuhan ~ Minum  Obat
Antihipertensi pada Lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024

Peran Kepatuhan Minum Jumlah P OR
Petugas Obat value
Kesehatan Patuh Tidak

Patuh

n % n % n %

Baik 53 883 7 11,7 60 100 0,002 10,095
Kurang 3 429 4 57,1 7 100 (1,859-
Jumlah 56 836 11 164 67 100 54,808

tahun 2024

Kepersetaa  Kepatuhan Minum  Jumlah P OR
n Prolanis Obat valu

Patuh Tidak e

Patuh

n % n % n %

4 93, 4 10 0,00 9,778
Ya 4 6 3 84 7 o (2.243

. 1 2 10 -

Tidak 5 60 8 40 0 0 4263
Jumlah 5 83 1 16, 6 10 0

6 6 1 4 7 0

Berdasarkan tabel 16 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,001, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara kepesertaan prolanis dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enimtahun 2024.

Tabel 17.Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

Berdasarkan tabel 19 hasil uji statistik diperoleh p
value=0,002, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara peran petugas Kesehatan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024. Dari hasil
analisis diperoleh nilai OR = 10,095, artinya lansia
yang peran petugas Kesehatan baik mempunyai
peluang 10,095 kali untuk patuh minum obat
antihipertensi  dibandingkan lansia yang peran
petugas Kesehatan kurang.

Analisa Multivariat

Analisis Regresi Logistik Sederhana Tahap

Seleksi Bivariat

Tabel 20. Hasil Seleksi Bivariat antara Variabel
Independen dengan dengan Kepatuhan
Minum Obat Antihipertensi pada Lansia
di Puskesmas Muara EnimTahun 2024

tahun 2024

Tingkat Kepatuhan Minum  Jumlah P
Pengetahuan Obat value

Patuh Tidak

Patuh

n % n % n %
Baik 55 83,3 11 16,7 66 100 0,655
Sedang 1 100 0 O 1 100
Jumlah 56 836 11 164 67 100

Berdasarkan tabel 17 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024.

Tabel 18.Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
pada Lansia di Puskesmas Muara Enim

Variabel p Value Keterangan
Usia 0,288 Bukan kandidat
Jenis Kelamin 0,012 Kandidat
Tingkat Pendidikan 0,153 Bukan Kandidat
Efek Samping 0,655 Bukan kandidat
Jumlah Obat 0,003 Kandidat
Kepesertaan Prolanis 0,001 Kandidat

Bukan kandidat
Bukan kandidat
Kandidat

Tingkat Pengetahuan 0,655
Dukungan Keluarga 0,655
Peran Petugas 0,002
Kesehatan

tahun 2024

Dukungan Kepatuhan Minum  Jumlah P
Keluarga Obat value

Patuh Tidak

Patuh

n % n % n %
Baik 55 833 11 16,7 66 100 0,655
Kurang 1 100 0 O 1 100
Jumlah 56 836 11 164 67 100

Berdasarkan tabel 18 hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655 ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024.

Berdasarkan tabel 20 diperoleh hasil analisis
kandidat model multivariat dengan nilai p value <
0,25 yaitu variabel jenis kelamin (0,012), jumlah obat
(0,003), kepesertaan prolanis (0,001) dan peran
petugas kesehatan (0,002). Variabel tersebut
selanjutnya dimasukkan dalam model multivariat.

Berdasarkan analisis multivariat ternyata
variabel yang berhubungan dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi pada lansia adalah variabel peran
petugas kesehatan sedangkan jenis kelamin, tingkat
pendidikan, jumlah obat dan kepesertaan prolanis
merupakan variabel yang sangat penting dengan
kepatuhan minum obat. Hasil analisis didapatkan OR
dari variabel peran petugas kesehatan adalah 22,339
(95% CI: 1,773-281,498), artinya peran petugas
kesehatan yang baik mempunyai peluang lansia
patuh minum obat sebanyak 22 kali dibandingkan
peran petugas kesehatan kurang. Variabel yang
paling dominan berhubungan dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia adalah peran
petugas kesehatan.
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Pembahasan

Hubungan antara Usia dengan Kepatuhan
Minum Obat Antihipertensi pada Lansia di
Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,288, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara usia dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi pada lansia di Puskesmas Muara Enim
tahun 2024. Umur yaitu usia individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai saat berulang tahun.
Semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir
dan bekerja (Pujiani & Rahmawati, 2014).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Siswati dan Sari menyebutkan usia tidak
berhubungan dengan kepatuhan minum obat,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Lempake Samarinda tahun 2022
disimpulkan usia mempunyai pengaruh terhadap
kepatuhan minum obat antihipertensi (Al Rasyid et
al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
tidak ada hubungan antara usia dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi karena diusia > 60 tahun
lansia sudah tidak banyak melakukan aktivitas lagi
sehingga kegiatan sehari-hari hanya terfokus pada
Kesehatan diri lansia itu sendiri yang memungkinkan
lansia untuk patuh dalam minum obat antihipertensi.
Selain itu, kelompok umur pralansia dan lansia
memiliki karakteristik yang hampir sama, yaitu mulai
terdapat penurunan secara fisik yang dapat
berpengaruh terhadap kemampuan menjangkau
layanan kesehatan.

Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Pada
Lansia Di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperolenh p
value = 0,012, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024. Dari hasil analisis diperoleh
nilai OR = 0,190, artinya lansia yang berjenis
kelamin perempuan mempunyai peluang 0,190 kali
untuk patuh minum obat antihipertensi dibandingkan
lansia yang berjenis kelamin laki-laki.

Jenis kelamin adalah perbedaan biologis laki-
laki dan perempuan yang berkaitan dengan alat dan
fungsi reproduksinya. Alat dan fungsi ini adalah
pemberianTuhan yang tidak bisa dipertukarkan
(Azisah et al., 2016). Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Adzani dan
Artistin  (2023) diketahui bahwa jenis kelamin
responden menunjukkan bahwa mayoritas penderita
hipertensi diderita oleh responden perempuan dan
cenderung tidak patuh karena perempuan memiliki
aktivitas yang lebih padat sehingga melupakan proses
pengobatannya.

Hal ini sama dengan penelitian oleh

Mbakurawang & Agustine (2018) yang mana hasil
analisi bivariat dengan p value 0,676 yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dan kepatuhan minum
obat antihipertensi.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia dikarenakan
pada umumnya perempuan lebih memperhatikan
akan kondisi kesehatannya, sedangkan laki-laki
sering tidak peduli dengan kesehatan dan
meremehkan kondisi tubuh mereka, walaupun sudah
terkena penyakit tertentu tetapi mereka masih enggan
untuk memeriksakan kesehatannya secara teratur,
selain itu lansia yang berusia >60 tahun mengalami
perubahan fungsi kognitif, berkurangnya fungsi
kognitif akan berdampak pada pengobatan yang
buruk, berkurangnya kemampuan mengingat pada
lansia menjadi salah satu untuk tidak minum obat
karena lupa. Sehingga pasien lanjut usia cenderung
memiliki tingkat kepatuhan yang rendah. Semakin
bertambahnya usia  menyebabkan terjadinya
perubahan alamiah dalam tubuh yang mempengaruhi
elastisitas pembuluh darah menjadi berkurang.

Hubungan antara Tingkat pendidikan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia
di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,153, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara Tingkat pendidikan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024. Pendidikan
adalah upaya agar seseorang mengembangkan
sesuatu atau informasi supaya menjadi lebih baik.
Semakin tinggi latar belakang pendidikan seseorang,
semakin banyak ilmu yang diperolehnya.

Namun tidak berarti bahwa pendidikan yang
rendah akan mengakibatkan penurunan pengetahuan
seseorang. Semuanya tergantung pada kognitif
kepribadian masing-masing (Notoatmodjo, 2013).
Semakin tinggi latar belakang pendidikan seseorang,
semakin banyak ilmu yang diperolehnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Siswati dan Anjar di Desa Puton pada tahun 2023
dimana nilai p value 0,280 yang artinya faktor
pendidikan tidak memiliki pengaruh yang bermakna
terhadap kepatuhan pasien berobat. Namun penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kuzaima dan Sunardi menunjukkan bahwa
menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan penggonaan pbat
antihipertensi dipuskesmas sewon Il Bantul artinya
semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien maka akan
semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien tersebut
(Labiba Khuzaima & Sunardi, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
tidak ada hubungan antara Tingkat Pendidikan
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dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada
lansia karena pendidikan formail seorang individu
tidak bisa menjadi landasan luasnya pengetahuan.

Hubungan antara efek samping dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia
di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara efek samping dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024. Efek samping obat adalah
respon terhadap suatu obat yang merugikan dan tidak
diinginkan danyang terjadi pada dosis yang biasanya
digunakanpada  manusia  untuk  pencegahan,
diagnosis, atauterapi penyakit atau untuk modifikasi
fungsifisiologik (Anjani et al., 2023).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyoningsih dan Zaini
hubungan tingkat kepatuhan minum obat terhadap
pencapaian efek terapi pasien diperoleh hasil P =
0.021 (P < 0.05) maka dapat di simpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan
minum obat dengan pencapaian efek terapi yang
diharapkan. Hal ini terjadi karena kepatuhan dari
individu pasien sangat diperlukan sehingga dapat
meningkatkan pencapaian efek terapi lebih cepat.

Terdapat pasien masuk dalam kategori
tingkat patuh namun belum capai efek terapi pasien
tersebut tekanan darah awal (160/80 mmHg) di
berikan terapiantihipertensi tetapi tekanan darah
belum terkontrol sesuai yang di harapkan dan
masukdalam kategori stadium hipertensi 1 (140/80
mmHg) maka pasien tersebut di anggapbelum
mencapai efek terapi karena terjadi penurunan
tekanan darah SBP sedangkan DBPtidak ada
penurunan tekanan darah. Hal ini terjadi adanya
interaksi obat antara lisinoprildengan digoxin
(Setyoningsih & Zaini, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
ada hubungan antara efek samping dengan kepatuhan
minum obat dikarenakan mayoritas lansia meminum
obat sesuai dengan anjuran yang diberikan oleh
dokter sehingga tidak mengalami atau merasakan
efek samping dari konsumsi obat tersebut.

Hubungan antara Jumlah Obat Dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Pada
Lansia di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024
Dosis obat adalah jumlah atau takaran
tertentu dari suatu obat yang memberikan efek
tertentu terhadap suatu penyakit. Jika dosis terlalu
rendah, maka efek terapi tidak tercapai. Sebaliknya
jika berlebih, bisa menimbulkan efek toksik atau
keracunan bahkan kematian (Yumni et al., 2023).
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,005, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara jumlah obat dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas

Muara Enimtahun 2024. Dari hasil analisis diperoleh
nilai OR = 0,081, artinya lansia yang jumlah obat
yang diminum 1 obat mempunyai peluang 0,081 kali
untuk patuh minum obat antihipertensi dibandingkan
lansia yang jumlah obat yang diminum >1 obat.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Riani dan Putri (2023) dimana di Puskesmas
Kabupaten Yogyakarta jumlah obat yang diberikan
dengan kepatuhan minum obat antihipertensi, dimana
didapatkan nilai p value 0,001 yang artiny
mempunyai hubungan yang signifikan (Riani &
Putri, 2023).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setyoningsih dan Zaini bahwa
pasien vyang terdiagnosa  hipertensi  yang
mendapatkan obat antihipertensi tunggal sebanyak 11
pasien (26,8%), pasien yang mendapatkan obat
antihipertensi  kombinasi sebanyak 30 pasien
(73,2%).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
ada hubungan antara jumlah obat yang dimnum
dengan kepatuhan minum obat dikarenakan semakin
banyak obat yang harus diminum oleh lansia semakin
kompleks dan membingungkan bagi lansia untuk
mengikuti regimen pengobatan tersebut. Kepatuhan
dapat menurun karena kesulitan praktis seperti lupa
atau bingung tentang jadwal dan dosis obat yang
berbeda, oleh karena itu pengurangan jumlah obat
yang diminum atau penyederhanaan regimen
pengobatan dapat meningkatkan kepatuhan minum
obat pada lansia.

Hubungan antara Kepesertaan Prolanis Dengan
Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Pada
Lansia di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,001, ini berarti ada hubungan yang
bermakna antara kepesertaan prolanis dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024. Dari hasil
analisis diperoleh nilai OR = 9,778, artinya lansia
yang peserta prolanis mempunyai peluang 9,778 kali
untuk patuh minum obat antihipertensi dibandingkan
lansia yang tidak peserta prolanis.

Prolanis adalah suatu sistem pelayanan
Kesehatan dan  pendekatan  proaktif  yang
dilaksanakan secaraterintegrasi yang melibatkan
Peserta, FasilitasKesehatan dan BPJS Kesehatan
dalam rangkavpemeliharaan kesehatan bagi peserta
BPJS Kesehatanyang menderita penyakit kronis
untuk mencapaikualitas hidup yang optimal dengan
biaya pelayanankesehatan yang efektif dan efisien
(PERHI, 2023)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setyawan dan Fatoni yang
menyimpulkan dengan menjadi peserta prolanis
maka tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi
meningkat, di Puskesmas Wiradesa Kabupaten
Pekalongan kepatuhan tinggi pasien prolanis sebesar
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33,33% (Setyawan & Fatoni, 2023). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Yohanis dkk, di mana
informasi yang diperoleh saat kegiatan prolanis
memberikan pengaruh terhadap tingkat kepatuhan
pasien dalam meminum obat antihipertensi (Yohanis
et al., 2023).

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
ada hubungan antara kepesertaan prolanis dengan
kepatuhan  minum obat dikarenakan lama
keanggotaan menjadi peserta Prolanis semakin lama
keanggotaan  seseorang, semakin  menunjukan
pemahaman terkait aktivitas yang dilakukan, dari
hasil buku keanggotaan bisa menjadi acuan
kepatuhan lansia dalam minum obat antihipertensi.

Hubungan antara Tingkat pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia
di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024. Pengetahuan adalah sebagai
suatu pembentukan yang terus menerus oleh
seseorang yang setiap saat mengalami reorganisasi
karena adanya pemahaman-pemahaman baru.
Pengetahuan tiap orang akan berbeda-beda
tergantung dari bagaimana penginderaannya masing-
masing terhadap objek atau sesuatu.

Panca indra manusia guna penginderaan
terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan perabaan. Pada waktu
penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan
tersebut dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan
persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang
sebagian besar diperolen melalui indra pendengaran
dan indra penglihatan (Budiman & Riyanto, 2013)

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
oleh Susanto pada penelitiannya di Puskesmas
Palmerah didapatkan nilai p value 0,001 yang artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat
antihipertensi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosdiana Said Faktor yang tidak
memiliki pengaruh lainnya adalah pengetahuan
dengan p=0,626. Banyak responden yang telah
memahami aturan dari pengobatan, namun ada
keyakinan yang bisa dengan sangat mempengaruhi
keputusan untuk patuh pengobatan. Hal ini bisa
menjadi masukan bagi pemberi pelayanan kesehatan
untuk menanamkan keyakinan akan pentingnya
pengobatan tidak hanya sekedar menyampaikan
manfaat dari pengobatan tetapi harus juga harus
divalidasi ulang tentang pemahaman yang bisa saja
ini belum benar-benar diketahui oleh masyarakat
sehingga menimbulkan bias persepsi.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa

tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat dikarenakan mayoritas lansia
sudah mengetahui dan memahami kegunaan, manfaat
dan efek samping dari obat antihipertensi, semakin
tinggi Tingkat pengetahuan seseorang semakin baik
wawasan dan pemahamannya pula.

Hubungan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia
di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p
value = 0,655, ini berarti tidak ada hubungan yang
bermakna antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim tahun 2024.

Menurut Friedman & Bowden, Keluarga
merupakan dua orang tau lebih yang hidup bersama
dengan ikatan dan kedekatan emosional baik yang
tidak memiliki hubungan darah, perkawinan, atau
adopsi dan tidak memiliki batas keanggotaan dalam
keluarga (Salamung, 2021). Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Chang, Stevani dan Monika (2023) berdasarkan
analisis korelasi antara dukungan dan kepatuhan
pengobatan pada peserta Prolanis lansia hipertensi di
Puskesmas  Katapang  Kabupaten  Bandung,
ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki
dukungan yang baik dan patuh, dan hampir semua
responden tidak didukung dengan baik oleh
ketidakpatuhan. Berdasarkan hasil uji Chissquare,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan pengobatan pada peserta Prolanis
hipertensi lansia.

Demikian juga pada penelitian oleh Agus
Susanto pada penelitian di Kota Tegal dimana
dukungan keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap kepatuhan minum  obat
antihipertensi. Yeni dan Husna (2016) dan penelitian
oleh Rompis (2020) menyebutkan dukungan
keluarga mempunyai hubungan sangat kuat dengan
kepatuhan dan terdapat hubungan searah, sehingga
semakin tinggi dukungan maka semakin tinggi
kepatuhan. Dukungan keluarga berkontribusi sebesar
61,8% terhadap kepatuhan.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
tidak ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat antihipertensi
dikarenakan mayoritas  keluarga lansia  ikut
mendampingi lansia dalam pengobatan bahkan pada
saat lansia posyandu anggota keluaga ikut hadir dan
mengantarkan lansia serta memberikan dukungan
berupa informasi yang lansia tidak mengetahui.

Hubungan antara Peran Petugas Kesehatan
Dengan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi
Pada Lansia di Puskesmas Muara Enim Tahun
2024

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan
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yang antara peran petugas kesehatan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di
Puskesmas Muara Enim Tahun 2024. Dari hasil
analisis diperoleh nilai OR = 10,095, artinya lansia
yang peran petugas Kesehatan baik mempunyai
peluang 10,095 kali untuk patuh minum obat
antihipertensi  dibandingkan lansia yang peran
petugas Kesehatan kurang.

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang
mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta
memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan
keterampilan melalui pendidikan tinggi yang untuk
jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk
melakukan upaya kesehatan (Kemenkes, 2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Said (2022) menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara peran petugas kesehatan dengan
kepatuhan minum obat pada lansia. Multivariat
menunjukkan ada pengaruh dukungan keluarga
terhadap kepatuhan minum obat pada lansia. Hal ini
terjadi karena sebagian besar responden menyatakan
adanya pelayanan yang baik dari petugas kesehatan
yang mereka terima, pelayanan yang baik inilah yang
menyebabkan perilaku positif.

Berdasarkan hasil penelitian, teori dan
penelitian terkait maka peneliti berpendapat bahwa
ada hubungan antara peran petugas Kesehatan
dengan kepatuhan minum obat dikarenakan petugas
Kesehatan dapat memberikan penjelasan yang jelas
tentang pentingnya minum obat sesuai petunjuk,
memberikan dukungan emosional dan motivasi
kepada pasien, serta membantu dalam memecahkan
masalah yang mungkin timbul terkait dengan
penggunaan obat. Selain itu, petugas Kesehatan juga
dapat memberikan pemantauan dan umpan balik
yang teratur kepada pasien, yang dapat meningkatkan
kesadaran dan tanggung jawab pasien terhadap
pengobatannya. Dengan demikian peran tenaga
Kesehatan yang baik dapat meningkatkan kepatuhan
pasien dalam minum obat.

Pengaruh Dominan yang berhubungan dengan
kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia
di Puskesmas Muara Enim Tahun 2024

Berdasarkan analisis multivariat ternyata
variabel yang berhubungan dengan kepatuhan minum
obat antihipertensi pada lansia adalah variabel peran
petugas Kesehatan sedangkan jenis kelamin, tingkat
pendidikan, jumlah obat dan kepesertaan prolanis
merupakan variabel yang sangat penting dengan
kepatuhan minum obat. Hasil analisis didapatkan
Odds Ratio (OR) dari variabel peran petugas
kesehatan adalah 22,339 artinya peran petugas
kesehatan yang baik mempunyai peluang lansia
patuh minum obat sebanyak 22 kali dibandingkan
peran petugas kesehatan kurang. Variabel yang
paling dominan berhubungan dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia adalah peran
petugas kesehatan.

Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta
memiliki sikap profesional, pengetahuan, dan
keterampilan melalui pendidikan tinggi yang untuk
jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk
melakukan upaya kesehata (Kemenkes, 2023).
Promotion of health adalah tingkatan pencegahan
pertama yang oleh para ahli kesehatan masyarakat di
Indonesia diartikan sebagai peningkatan kesehatan.
Pendidikan kesehatan adalah suatu kegiatan untuk
membantu induvidu, kelompok atau masyarakat
dalam meningatkan kemampuan atau perilakunya,
untuk mencapai kesehatan secara optimal (PERHI,
2023).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanto dan Heni hasil penelitian
juga memperlihatkan mayoritas tenaga kesehatan
telah secara aktif memberikan informasi kepada
penderita hipertensi, tetapi kepatuhan untuk minum
obat masih rendah. Hasil uji korelasi antara peran
tenaga Kesehatan dengan kepatuhan minum juga
menggambarkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara kedua variabel.

Penelitian yang dilakukan oleh Said (2022)
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
peran petugas kesehatan dan dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pada lansia. Hal ini
terjadi karena sebagian besar responden menyatakan
adanya pelayanan yang baik dari petugas kesehatan
yang mereka terima, pelayanan yang baik inilah yang
menyebabkan perilaku positif (A. Susanto &
Purwantingrum, 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah Ada hubungan jenis
kelamin, Tingkat Pendidikan, jumlah obat,
kepesertaan prolanis dan peran petugas kesehatan
dengan kepatuhan minum obat antihipertensi pada
lansia di Puskesmas Muara Enim tahun 2024.
Variabel peran petugas kesehatan adalah variabel
yang paling dominan berhubungan dengan kepatuhan
minum obat antihipertensi pada lansia di Puskesmas
Muara Enim tahun 2024.
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